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YRS 1) A1 MEJA REDAKSI

Salam Istimewa untuk pembaca sekalian!!

Selama 14 tahun atau 52 edisi, Jurnal STIMA Kosgoro
| sudah diterbitkan. Sejumlah tulisan yang bersumber dari penelitian
dan telaah pustaka dari para pakar dan ahli manajemen telah
| dipublikasikan. Harapan untuk lebih baik dikemudian hari, betbagai

kelemahan dan kekurangan selama penetbitan sudah dievaluasi.
Semoga penerbitan yang akan datang menjadi lebih baik.

Untuk dapat berbuat lebih banyak dan lebih fokus pada
kajian manajemen, maka sesuai dengan rapat pimpinan SIIMA
Kosgoro, mulai edisi tahun XV nomor 3 September 2009,
MEDIASTIMA Kosgoro namanya menjadi Jurnal Manajemen

STIMA Kosgoro. Semoga pergantian nama ini lebih meningkatkan
mutu tulisan yang diterbitkan.

Terbitnya jurnal ini, tak terlepas dari kontribusi semua pihak,
mulai dari jajaran pimpinan STIMA Kosgoro, organisasi Kosgoro
dan Kontributor tulisan. Tanpa bantuan dari berbagai pihak tersebut
mustahil jurnal Manajemen ini akan eksis. Sebagai apresiasi untuk
bantuan tersebut, maka pimpinan redaksi mengucapkan tetrima kasih
yang tak terhingga, semoga bantuan dan disertai dengan kerja keras

pengurus (dewan redaksi) dapat membuat Jurnal Manajemen
STIMA Kosgoro menjadi jaya.

. Edisi pertama setelah berganti nama ini, Jurnal Manajemen
|| STIMA Kosgoro menghaditkan delapan buah tulisan. Enam tulisan
| dard dosen STIMA Kosgoro dan dua tulisan dari dosen Universitas
| Riau. Harapan kami semoga pada edisi yang akan datang lebih
| banyak kontribusi tulisan dari berbagai pakar di seluruh tanah air.

Akhirnya redaksi yakin, Kita semua dapat membesarkan
media ini. Karena tanpa dukungan berbagai pihak, sulit bagi Jurnal
Manajemen STIMA Kosgoro untuk membesarkan diri Tetima kasih

| atas partisipasi dan atensi semua pihak yang telah ikut membesarkan
Mediastima.
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Memaksimalkan Pendapatan Penerimaan Setoran Pajak
Melalui Sistem MP3

Irma Setiawati”

Abstrak

This paper discusses the scientific process of tax revenues to the MP3 system (Payment
Monitoring . Reporting Number). MP3 is a program of cooperation between the
Directorate General of Taxation with the Bank of Perception. MP3 is a breakthrough
program - a breakthrough for the Directorate General of Taxes target revenues from the
state sector tax. Therefore, the necessary planning in deposit tax revenues not only from
the product - product konvensianal only. Perceptions of the Bank, in cooperation with
Directorate General of Taxes in the case of the receipt of deposit fee is a tax-based
income in banks outside income from loans given to customers.

MP3 system with the government have the opportunity to maximize tax revenues
deposit. In addition, the tax can be served quickly and, can termonitor by Director
General of Tax, so that reduce the risk of making fictitious SPT.

Pendahuluan

Pembangunan yang kini sedang berlangsung sangat membutuhkan dukungan dari semua
pihak. Dukungan keuangan atau pendanaan dalam membiayai pembangunan sangat diperlukan
untuk tercapainya tujuan negara. Peranan pajak sebagai sumber utama penerimaan kas negara
semakin penting dirasakan, karena dalam Anggaran dan Pendapatan Negara (APBN), pajak

merupakan pos penerimaan negara yang selalu meningkat dari tahun ke tahun.

Pajak merupakan beban bagi masyarakat karena mengurangi pendapatan. Kesadaran
masyarakat akan pentingnya pajak belum optimal. Selain pajak masih dianggap beban,
masyatakat juga belum benar-benar merasakan manfaat dari pajak yang dibayarkannya. Di sisi
lain, pemerintah setiap tahun menaikkan penerimaan pajak dalam RAPBN, sehingga
pemerintah selalu mencai kegiatan yang dapat dijadikan sebagai obyek pajak.

Oleh karena adanya keinginan yang bertolak belakang dari masyarakat sebagai pihak
yang harus membayar pajak dengan pemerintah sebagai pihak yang memungut pajak, maka
pemerintah melakukan pendekatan-pendekatan untuk menarik minat para wajib pajak untuk
sadar akan pentingnya membayar pajak. Salah satunya adalah progtam khusus untuk
mempermudah wajib pajak membayarkan pajaknya melalui program MP3 Monitoting
Pelaporan Pembayaran Pajak (MP3).

Program MP3 merupakan ketjasama antara Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen Pajak)
dengan Bank Persepsi di mana melalui sistem ini dapat mempercepat dan mempermudah
wajib pajak dalam membayar pajak dan dapat juga meminimalisasi SPT Fiktif.

Program MP3 merupakan terobosan — terobosan Dirjen Pajak untuk pencapaian target
penetimaan negara dari sektor pajak. Oleh karena itu diperlukan perencanaan dalam
penerimaan setoran pajak tidak hanya dari produk — produk konvensianal saja. Bagi Bank
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Persepsi, kerjasama dengan Dirjen Pajak dalam hal penerimaan setoran pajak merupakan fee
based income bank di lnar pendapatan dari kredit yang diberikan kepada nasabahnya.

Mekanisme penerimaan pajak dengan sistem MP3 perlu disebarluaskan kepada wajib
pajak untuk mempermudah wajib pajak dalam melakukan setoran pajak.

Pembahasan

Menurut Mardiasmo (2002,6) pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang sehingga dapat dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung.
Pajak dipungut penguasa berdasarkan norma-norma hukum guna menutup biaya produksi
barang-barang dan jasa kolektif untuk mencapai kesejahteraan umum.

Pajak dari perspektif ekonomi dipahami sebagai beralihnya sumber daya dari sektor
privat kepada sektor publik. Pemahaman ini memberikan gambaran bahwa adanya pajak
menyebabkan dua situasi menjadi berubah. Pertama, berkurangnya kemampuan individu
dalam menguasai sumber daya untuk kepentingan penguasaan barang dan jasa. Kedua,
bertambahnya kemampuan keuangan negara dalam penyediaan barang dan jasa publik yang
merupakan kebutuhan masyarakat.

Sementara pemahaman pajak dari perspektif hukum merupakan suatu perikatan yang
timbul karena adanya undang-undang yang menyebabkan timbulnya kewajiban warga negara
untuk menyetorkan sejumlah penghasilan tertentu kepada negara. Negara mempunyai
kekuatan untuk memaksa dan uang pajak tersebut harus dipergunakan untuk penyelenggaraan
pemerintahan. Dari pendekatan hukum ini memperlihatkan bahwa pajak yang dipungut harus
berdasarkan undang-undang sehingga menjamin adanya kepastian hukum, baik bagi fiskus
sebagai pengumpul pajak maupun wajib pajak sebagai pembayar pajak.

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, khususnya
di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan sumber pendapatan negara
untuk membiayai'semua pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Berdasarkan hal di
atas maka pajak mempunyai beberapa fungsi, yaitu:

1. Fungsi anggaran (budgetasr)

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin negara dan melaksanakan
pembangunan, negara membutuhkan biaya. Biaya ini dapat diperoleh dari penerimaan
pahak. Dewasa ini pajak digunakan untuk pembiayaan rutin seperti belanja pegawai,
belanja barang, pemeliharaan, dan lain sebagainya. Untuk pembiayaan pembangunan,
uang dikeluarkan dari tabungan pemerintah, yakni penerimaan dalam negeri dikurangi
pengeluaran rutin. Tabungan pemerintah ini dari tahun ke tahun harus ditingkatkan
sesuai kebutuhan pembiayaan pembangunan yang semakin meningkat dan ini terutama
diharapkan dari sektor pajak.

2. Fungsi mengatur (regulerend)

Pemerintah dapat mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan pajak.
Dengan fungsi mengatur, pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Contohnya dalam rangka menggiring penanaman modal, baik dalam negeri maupun
luar negeri, diberikan berbagai macam fasilitas keringanan pajak. Dalam rangka
melindungi produksi dalam negeri, pemerintah menetapkan bea masuk yang tinggi
untuk produk luar negeri.
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3. Fungsi stabilitas
Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan kebijakan
yang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi dapat dikendalikan. Hal ini
bisa dilakukan antara lain dengan jalan mengatur peredaran uang di masyarakat,
pemungutan pajak, penggunaan pajak yang efektif dan efesien.

4. Fungsi redistribusi pendapatan
Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk membiayai semua
kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai pembangunan sehingga dapat
membuka kesempatan kerja, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Penghindaran pajak atau perlawanan terhadap pajak adalah hambatan-hambatan yang
terjadi dalam pemungutan pajak sehingga mengakibatkan betkurangnya penerimaan kas
negara. Peslawanan tethadap pajak terdiri dari perlawanan aktif dan perlawanan pasif.

Perlawanan pasif terhadap pajak merupakan perlawanan yang inisiatifnya bukan dari
wajib pajak itu sendiri tetapi terjadi karena keadadn yang ada di sekitar wajib pajak itu.
Hambatan-hambatan tersebut berasal dari struktur ckonomi, perkembangan moral dan
intelektual penduduk, dan teknik pemungutan pajak itu senditi.

Petlawanan aktif adalah perlawanan yang inisiatifnya berasal dari wajib pajak itu sendiri.
Hal ini merupakan usaha dan perbuatan yang secara langsung ditujukan terhadap fiscus dan
bertujuan untuk menghindari pajak atau mengurangi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar.
Ada tiga cara perlawanan aktif terhadap pajak, yaitu: Penghindaran Pajak (Tax Avoidance),
Pengelakan Pajak (Tax Evation), Melalaikan Pajak.

Dalam rangka meminimalkan penghindaran pajak atau perlawanan pajak, maka
berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan, bank diperbolehkan
menerima setoran negara bukan dalam rangka impor yang meliputi penerimaan pajak, cukai
dalam negeri dan penerimaan bank persepsi. Sedangkan bank devisa persepsi adalah bank
devisa yang menerima setoran penerimaan negara dalam rangka import. Kantor yang ditunjuk
pemerintah untuk penerimaan setoran pajak dari bank — bank persepsi yang disebut Kantor
Perbendaharaan Negara (KPPN).

Penerimaan pelayanan setoran pajak sistem MP3 pada suatu bank dalam melayani
setoran pajak di luar cabang Bank Persepsi dapat diselesaikan dengan cepat dan nyaman, baik
bagi para nasabah bank dan juga non fiasabah. Di sisi lain dapat mengurangi beban Bank
Persepsi. Dalam penerimaan setoran pajak dengan menggunakan sistem MP3, pihak-pihak
yang terlibat adalah sebagai berikut :

1. Service Assistant (SA),
2. Teller/RCA,
3. Back office

Adapun proses penerimaan setoran pajak dengan menggunakan sistem MP3 pada bank-
bank adalah:
1. Service Assistant (SA)
2. Menerima setoran dati nasabah berupa Surat Setoran Pajak (SSP), Surat Setoran Bea
dan Cukai (SSBC) dan Surat Setoran Bukan Pajak (SSBP) rangkap empat
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b.

Memeriksa kelengkapan pengisian, dengan memperhatikan : Nama Wajib Pajak,
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Kode Mata Anggaran Penerimaan, nominal
dan terbilang. Untuk nominal dan terbilang, pengisian desimal tidak dibenarkan.
Apabila pengisian telah diyakini kebenarannya, SSP beserta Surat Perintah
Pembayaran/tunai dapat langsung diserahkan ke Teller/CRA/Back Office untuk
dibukukan ke Rekening Kas Negara Persepsi.

2. Teller/RCA.

a.

b.

C.

d.

Menerima setoran dari nasabah berupa SSP, SSBC, SSBP rangkap 5 (lima)
Memeriksakelengkapan pengisian, dengan memperhatikan : Nama Wajib Pajak,
NPWP, Kode Mata Anggaran Penetimaan, nominal dan terbilang. Untuk nominal
dan terbilang, pengisian desimal tidak dibenarkan.

Apabila pengsisian telah diyakini kebenarannya, SSP berikut Surat Perintah
Pembayaran / tunai dengan fungsi dikredit ke Rekening Kas Negara Persepsi.

Untuk selanjutnya SSP beserta tiket dikirim ke Back Office untuk di proses.

3. Back Office

a.

Penetimaan pembayaran pajak

*  Menerima instruksi pembayaran pajak/SSP dari wajib pajak/SA

=  Memeriksa pengisian data pajak

* Dengan fungsi komputer yang bersesuaian melakukan transaksi pembayaran
pajak

=  Memeriksa kebenaran data hsil validasi system MP3 dengan instruksi wajib pajak

= Bila transaksi berhasil, maka jurnal akan didebet atas kas/giro/tabungan/MMU
dan dikredit atas giro penampungan pajak

Pencetakan NTTP (Nomor Transaksi Pembayaran Pajak)

* Dengan menggunakan fungsi komputer yang bersesuaian melakukan pencetakan
NTTP pada kolom yang tersedia di SSP

=  Mendistribusikan lembar SSP sesuai ketentuan

Pelaporan ke Dirjen Anggaran bagi cabang Bank Persepsi

* Menginput data SSP pada program Sistem Penerimaan Negara

*  Mencetak Laporan Penetimaan Harian dan membandingkan dengan data SSP

* Mem-back up ke disket data hasil posting pada aplikasi Sistem Penerimaan
Negara

* Mengirim disket hasil back #p penerimaan SSP dan hard copy-nya ke Dirjen
Anggaran.

d. Mﬂn{?jﬂu&n STIMA KOSGORD Tahun XV Nowmor 3 — September 2009



Proses akhir hari adalah menu yang harus dijalankan pada saat penutupan proses.
Adapun langkah-langkahnya seperti tetlihat pada gambar 1.

Setelah dokumen setoran (SSP, SSBC dan SSBP) direkam, maka seluruh
dokumen setoran dikumpulkan per kelompok setoran

v
Rekaman data pelimpahan/transfer ke Bank Indonesia apabila pada tanggal
tersebut terjadi pelimpahan

Cetak Laporan Harian Penerimaan (LHP), rekap dan detail laporan niota kredit
(daftar nominatif penerimaan). Lampirkan dokumen setoran berdasarkan urutan
data Detail Laporan Nota Kredit.

Cetak 2 (dua) disket untuk KPPN dan disket untuk bank sebagai back-up data.
Lakukan proses akhir hari dengan memilih menu proses akhir hari sesuai
prosedur.

Nota kredit, laporan harian penetimaan, rekap transaksi nota kredit, daftar
nominatif penerimaan, dokumen setoran dan disket data setoran dikirim ke
KPPN

Gambar 1. Langkah-langkah Proses Penerimaan Setoran Pajak
Istilah-istilah penerimaan setoran pajak :

Rekening Kas Negara Persepsi :
Rekening kas negara pada bank persepsi yang digunakan untuk menampung setoran
penerimaan negara, petjenis pajak/penerimaan dengan kode sesuai dengan yang di tetapkan.

Rekening Gabungan Kas Negara:

Rekening kas negara pada bank persepsi/bank devisa persepsi yang digunakan untuk
menampung pelimpahan jumlah setoran pajak jumlah setoran penetimaan negara pada hari itu
juga dari rekening kas negara persepsi.

Nota Kredit:
Nota pemberitahuan dari bank persepsi/bank devisa persepsi bahwa rekening kas negara
pada bank yang bersangkutan telah dikredit sebesar nota tersebut.

Nota Debet:

Nota pemberitahuan dati bank persepsi atau bank devisa persepsi bahwa rekening kas
negara pada bank bersangkutan telah didebet sesesuai dengan nota tersebut.
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Laporan Harian Penerimaan:

Berisi jumlah penetimaan perkelompok penerimaan

saldo yang dilimpahkan.

Rekap Transaksi per Nota Kredit:
Berisi nota kredit pada tanggal tersebut.

Daftar Nominatif penetimaan:

Berisi petincian penetimaan pet wajib pajak/penyetor.

Perbedaan skema pembayaran pajak non

sesudah sistem MP3, dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 berikut.

jumlah pelimpahan dan jumlah

impor melalui Bank Persepsi sebelum dan

SYSTEM DIRJEN
MP3
> BADAN USAHA) BAJK
WAJIB PAJAK
(NASABAH) |, PERORANGAN PAYMENT
- PPH 23 Bulanan
- PPN 25 Bulanan
-PPN 26 Bulanan | —» —»
- PPN Bulanan ssp
BADAN USAHA - PRELEM Bukanar
- PPH 21 Tahunan ¢
WAIIB PAIAK - PPN Dn Tahunan
(NON NASABAH) PERORANGAN KIRIM REPORT DIRJEN
+ PAJAK
DISKET
/ .
Gambar 2. Skema Pembayaran Pajak Non Impor
Melalui Bank Persepsi Sistem MP3
BADAN USAHA
WAJIB PAJAK
(NASABAH) > PERORANGAN N
PAYMENT
- PPH 23 Bulanan TELER -
- PPN 25 Bulanan S$P
- PPN 26 Bulanan T
%ADAN USAHA - PPN Bulanan
WAIJIB PAJAK - PPN BM Bulanan l
o con B o i - PPH 21 Tahunan Potvor
- PPN Dn Tahunan
KIRIM REPORT
+
A DISKET
Gambar 3. Skema Pembayaran Pajak Non Impor
Melalui Bank Persepsi Sebelum Sistem MP3
Keterangan :

a.  Sebelum sistem MP3 setelah
dari SSP dikiirim report dan disket ke Dirjen
b. Sesudah sistem MP3 selain sama dengan s

pembayaran dari teler lalu ke NTTP sistem MP3, baru ke Ditjen Pajak.

pembayaran melalui Teler langsung ke SSP, kemudian

ebelum sistem MP3 ada tambahan setelah

J Mﬂn{?j&mﬂn STIMA KOSGORD Tahun XV Nowor 3 - September 2009




Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan sistem MP3 pemerintah mempunyai kesempatan untuk memaksimalkan
pendapatan penetitmaan setoran pajak.

2. Pelayanan pajak dapat dilayani dengan cepat dan dapat termonitor oleh Dirjen Pajak,
sehingga mengurangi resiko pembuatan SPT fikdif.

Saran
Adapun saran-saran yang dapat dibetikan untuk lebih baiknya dalam proses penerimaan

setoran pajak adalah:

1. Proses pemetiksaan Contro/ Unit perlu ditingkatkan untuk menghindari/meminimalisasi
kesalahan dalam ptoses setoran pajak.

2. Dengan adanya fasilitas ATM, NPA, NGA dan fasilitas phone banking 14041 di Bank
kiranya fasilitas ini dapat segera direalisasikan di masa mendatang untuk layanan setoran
pajak sistem MP3 sehingga lebih memudahkan wajib pajak.
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